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ABSTRAK 

 

 

ROBI HIDAYATULLAH.  Pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran ayam 

dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea 

mays Saccharata Sturt).  Dibimbing oleh Zulkarnain Husny dan Rostian Nafery . 

           Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran pupuk kandang kotoran 

ayam dan pupuk NPK yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis (Zea Mays Saccharata Sturt).  Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Lahan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Univ. Tridinanti Palembang di Desa 

Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan mulai dari bulan Oktober sampai Desember 2022. 

          Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan, setiap ulangan terdiri dari 60 tanaman, maka jumlah tanaman yang 

diteliti sebanyak 1440 tanaman.  Perlakuan yang diteliti adalah P0 = tanpa pupuk, 

P1 = pupuk kandang kotoran ayam 5 ton/ha dan pupuk NPK 100 kg/ha, P2 = 

pupuk kandang kotoran ayam 10 ton/ha dan pupuk NPK 150 kg/ha, P3 = pupuk 

kandang kotoran ayam 15 ton/ha dan pupuk NPK 200 kg/ha, P4 = pupuk kandang 

kotoran ayam 20 ton/ha dan pupuk NPK 250 kg/ha, P5 = pupuk kandang kotoran 

ayam 25 ton/ha dan pupuk NPK 300 kg/ha.  Peubah yang diamati yaitu tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur berbunga (hari), panjang tongkol (cm), 

diameter tongkol (mm), berat tongkol dengan kelobot (g) dan berat tongkol tanpa 

kelobot (g). 

          Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

pemberian pupuk kandang kotoran ayam 25 ton/ha dan pupuk NPK 300 kg/ha 

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung yaitu 

menghasilkan tinggi tanaman sebesar 230,46 cm, jumlah daun sebanyak 19,70 

helai pada minggu ke-6, umur berbunga sebesar 51,23, panjang tongkol sebesar 

15,10 cm ,diameter tongkol sebesar 50,71 mm, berat tongkol dengan kelobot 

sebesar 393,83 g dan berat tongkol tanpa kelobot sebesar 276,16 g. 

 



 
 

  

ABSTRACT 

 

ROBI HIDAYATULLAH. Effect of chicken manure and npk fertilizer on growth 

and yield of sweet corn (Zea mays Saccharata Sturt). Supervised by Zulkarnain 

Husny and Rostian Nafery. 

           This study aimed to obtain the best dose of chicken manure and NPK 

fertilizer on the growth and yield of sweet corn (Zea Mays Saccharata Sturt). This 

research has been carried out in the Experimental Garden of the Faculty of 

Agriculture, Univ. Tridinanti Palembang in Pulau Semambu Village, North 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra from October to December 

2022. 

          The research design used was an experimental method using a Randomized 

Block Design (RBD) with 6 treatments and 4 replications, each replication 

consisted of 60 plants, so the number of plants studied was 1440 plants. The 

number of plants studied in the experimental unit were 6 sample plants. The 

treatments studied were P0 = without fertilizer, P1 = chicken manure 5 tons/ha and 

NPK fertilizer 100 kg/ha, P2 = chicken manure 10 tons/ha and NPK fertilizer 150 

kg/ha, P3 = 15 tons/ha of chicken and 200 kg/ha of NPK fertilizer, P4 = 20 tons/ha 

of chicken manure and 250 kg/ha of NPK fertilizer, P5 = 25 tons/ha of chicken 

manure and 300 kg/ha of NPK fertilizer. The variables observed were plant height 

(cm), number of leaves (strands), flowering age (days), length of ear (cm), 

diameter of ear (mm), heavy cob with husk (g) and heavy of cob without husk (g). 

          Based on the results of the research conducted, it can be concluded that the 

application of chicken manure 25 tons / ha and NPK fertilizer 300 kg / ha has a 

good effect on the growth and yield of corn plants, namely producing plant height 

of 230.46 cm, number of leaves as much as 19.70 strands. at the 6th week, the 

flowering age was 51.23, the length of the cob was 15.10 cm, the diameter of the 

cob was 50.71 mm, the weight of the cob with cornhusk was 393.83 g and the 

weight of the cob without the cornhusk was 276.16 g. 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

          Menurut Iskandar (2013), jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) 

merupakan tanaman yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia karena 

rasanya yang manis dan enak serta banyak mengandung karbohidrat.  Tanaman ini 

patut untuk diusahakan karena mempunyai nilai jual yang tinggi sehingga 

memberikan keuntungan yang tinggi.  Tanaman jagung merupakan salah satu 

jenis tanaman pangan biji-bijian dari keluarga rumput-rumputan, berasal dari 

Amerika yang tersebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang 

Eropa ke Amerika. Sekitar abad ke-16 orang Portugal menyebar luaskannya ke 

Asia termasuk Indonesia. Tanaman jagung manis umumnya disajikan dalam 

bentuk jagung rebus dan bakar.  

Jagung manis merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki 

permintaan cukup tinggi.  Tanaman jagung manis memiliki rasa yang lebih manis 

dibandingkan dengan jagung biasa dan umur produksinya yang lebih singkat. 

Jagung manis merupakan komoditi yang dapat memberikan keuntungan karena 

bisa dijual dengan harga yang lebih mahal dibandingkan dengan jagung biasa. 

Jagung manis dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan pangan, selain itu limbah panen jagung dapat dimanfaatkan untuk 

makanan ternak (Putri, 2018). Produksi jagung manis di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dan peluang pasar yang besar belum dapat sepenuhnya 

dimanfaatlkan oleh para petani. 
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Produktifitas jagung manis didalam negeri masih rendah dibandingkan 

dengan negara produsen lainya, akibat sistem budidaya yang belum tepat. 

Produktivitas jagung manis di Indonesia pada tahun 2018 adalah sebesar 5,90 juta 

ton, pada tahun 2019 produksi jagung manis kembali naik menjadi 6,50 juta ton 

dan pada tahun 2020 adalah produksi jagung sebesar 8 juta ton, berdasarkan data 

yang diperoleh ada 10 provinsi yang menjadi produsen jagung manis tertinggi 

dengan kadar air 15%.  Provinsi Jawa Timur menjadi produsen jagung tertinggi 

dengan luas lahan 11,9 juta per hektar menghasilkan 5,37 juta ton untuk hasil 

panen, dan Provinsi Jawa Tengah menjadi produsen kedua dengan luas lahan 

614,3 ribu per hektar dengan hasil panen 3,18 juta ton.  Pemerintah terus memacu 

produksi jagung manis hingga tahun 2021. Pertumbuhan jagung manis 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan kesuburan tanah, oleh karena itu pemupukan 

organik dan anorganik merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah. Pemberian pupuk organik dan anorganik sangat 

baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Badan Pusat 

Statistik, 2020). 

          Menurut Novizan (2010), pemberian pupuk yang tepat merupakan salah 

satu usaha yang penting untuk meningkatkan produksi jagung. Pemupukan yang 

efektif membutuhkan persyaratan kuantitatif yang memiliki beberapa hal seperti 

waktu pemupukan dan penempatan pupuk dengan tepat, sehingga unsur hara yang 

diberikan pada tanaman dapat diserap dan digunakan oleh tanaman untuk 

meningkatkan kualitas produksi. 

          Pupuk organik seperti pupuk kandang kotoran ayam merupakan salah satu 

jenis bahan organik yang memiliki keunggulan dalam menyediakan hara bagi 



3 
 

tanaman terutama unsur hara makro dan mikro walaupun dalam jumlah relatif 

sedikit. Pupuk kandang kotoran ayam dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah dan meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah, mengikat air dan 

dapat mengurangi sifat racun Al terkandung ditanah ultisol (Kasri, 2015). 

         Marlina (2015), mengatakan bahwa penggunaan pupuk NPK mutiara sudah 

diidentifikasikan dengan keberhasilan program pemupukan dari pertanian 

berkelanjutan. Penambahan pupuk NPK pada tanaman jagung manis dapat 

meningkatkan produksi pada dosis yang optimal. Hara N, P dan K merupakan 

hara esensial bagi tanaman. Peningkatan dosis pemupukan N di dalam tanah 

secara langsung dapat meningkatkan kadar protein (N) dan produksi tanaman 

jagung, tetapi pemenuhan unsur N saja tanpa P dan K akan menyebabkan tanaman 

mudah reboh, mudah terhadap serangan hama penyakit dan menurunnya kualitas 

produksi.  Penggunaan pupuk anorganik masih sangat diperlukan, terutama yang 

mengandung unsur N, P dan K sebagai unsur makro bagi tanaman karena hara 

dalam pupuk anorganik cepat tersedia bagi tanaman. 

B.  Rumusan Masalah 

          Bagaimanakah pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan 

pupuk NPK  Mutiara terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt.)? 
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C.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk 

kandang kotoran ayam dan pupuk NPK mutiara terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.). 
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